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Abstract
This study aims to analyze and compare the components of the Merdeka Curriculum and the Cambridge Curriculum at the elementary school level. The research employed a qualitative approach using a comparative study design based on library research. Data were collected from various sources, including journal articles, books, government regulations, and other relevant scientific literature. The analysis focused on four curriculum components, namely curriculum objectives, curriculum content, learning process, and evaluation system. The findings indicate that both curricula emphasize student-centered learning and the development of 21st-century skills such as critical thinking, creativity, collaboration, and communication. However, the Merdeka Curriculum prioritizes character development through the Pancasila Student Profile, contextual learning flexibility, and differentiated instruction based on students’ needs. In contrast, the Cambridge Curriculum focuses on international academic standards, inquiry-based learning, critical thinking, and global competence development through the Cambridge learner attributes. In terms of strengths, the Merdeka Curriculum offers flexibility and contextual learning, while the Cambridge Curriculum provides internationally recognized academic standards and strengthens English proficiency. Nevertheless, both curricula also face challenges in implementation, including teacher readiness, educational costs, and adaptation to local contexts. Therefore, both curricula possess distinct characteristics that can complement the improvement of elementary education quality in Indonesia.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan komponen Kurikulum Merdeka dan Kurikulum Cambridge pada tingkat sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi komparatif berbasis studi kepustakaan. Data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk artikel jurnal, buku, peraturan pemerintah, dan literatur ilmiah relevan lainnya. Analisis difokuskan pada empat komponen kurikulum, yaitu tujuan kurikulum, isi kurikulum, proses pembelajaran, dan sistem evaluasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kedua kurikulum sama-sama menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning) dan pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Namun, Kurikulum Merdeka lebih memprioritaskan pengembangan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila, fleksibilitas pembelajaran kontekstual, dan pembelajaran berdiferensiasi (differentiated instruction) berdasarkan kebutuhan siswa. Sebaliknya, Kurikulum Cambridge berfokus pada standar akademik internasional, pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry-based learning), berpikir kritis, dan pengembangan kompetensi global melalui atribut pembelajar Cambridge (Cambridge learner attributes). Dalam hal kelebihan, Kurikulum Merdeka menawarkan fleksibilitas dan pembelajaran kontekstual, sedangkan Kurikulum Cambridge menyediakan standar akademik yang diakui secara internasional serta memperkuat kefasihan berbahasa Inggris. Meskipun demikian, kedua kurikulum tersebut juga menghadapi tantangan dalam implementasinya, termasuk kesiapan guru, biaya pendidikan, dan adaptasi terhadap konteks lokal. Oleh karena itu, kedua kurikulum memiliki karakteristik berbeda yang dapat saling melengkapi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia.
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Kurikulum Cambridge; Sekolah Dasar; Studi Komparatif.

PENDAHULUAN
Sebagai elemen mendasar dalam upaya mencetak generasi yang kompeten dan berkualitas, pendidikan merupakan elemen yang wajib diterapkan secara konsisten oleh setiap negara guna membentuk generasi penerus yang akan memegang kendali masa depan Indonesia, memiliki kapasitas intelektual yang tinggi serta kompetensi yang memadai. (Ayudia et al., 2016). Dapat disimpulkan bahwa setiap negara dituntut untuk berperan aktif dalam menyediakan, mengatur, dan menyelenggarakan sistem pendidikan sebagai bagian dari tanggung jawab konstitusionalnya (Gayatri et al., 2025). Secara konstitusional, pengaturan pendidikan di Indonesia tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31, yang menegaskan bahwa setiap warga negara memiliki hak untuk memperoleh pendidikan, sementara pemerintah berkewajiban untuk mengupayakan dan mengatur berjalannya sistem pendidikan nasional sebagaimana diatur lebih lanjut dalam undang-undang. Atas dasar tersebut, perumusan sistem pendidikan yang berkualitas menjadi suatu hal yang krusial bagi Indonesia, mengingat pendidikan memegang peranan signifikan dalam membentuk perubahan perilaku, sikap, keterampilan, serta pengetahuan individu agar mampu berdaya saing di tingkat internasional. Lase dalam (Gayatri et al., 2025), Kemampuan sistem pendidikan untuk beradaptasi dengan dinamika zaman merupakan cerminan dari sifatnya yang adaptif, yang salah satu wujud konkretnya adalah penyesuaian kurikulum secara rutin demi terjaganya kualitas pendidikan. 
Kurikulum dipahami sebagai sebuah rancangan sistematis yang mengintegrasikan bahan ajar, strategi, dan aktivitas belajar untuk meraih sasaran pendidikan (Lorensa et al., 2021). Kurikulum merupakan satu kesatuan sistem dengan elemen-elemen yang saling berkaitan dan menunjang. Struktur ini setidaknya mencakup empat komponen krusial, yaitu sasaran yang ingin dicapai (tujuan), bahan ajar (materi), strategi penyampaian (metode), serta proses penilaian (evaluasi) (Huda, 2017). Dinamika kebijakan pendidikan di Indonesia pada periode kontemporer mencerminkan komitmen pemerintah dalam menempuh langkah-langkah sistematis untuk memitigasi krisis pembelajaran yang disebabkan oleh pandemi, melalui adopsi Kurikulum Merdeka yang diposisikan sebagai instrumen pemulihan pendidikan nasional (Melati et al., 2024). Penyederhanaan kurikulum yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka memfasilitasi terbentuknya pendekatan pengajaran yang responsif terhadap tingkat perkembangan peserta didik, sembari menetapkan secara formal lingkup pengembangan karakter yang dilandasi oleh nilai-nilai Pancasila (Wati & Andari, 2024). Seiring dengan itu, arus globalisasi turut mendorong peningkatan jumlah satuan pendidikan dasar yang mengimplementasikan kurikulum bertaraf internasional. Di antara beragamnya kurikulum internasional yang berkembang di Indonesia, Cambridge Primary Curriculum menempati kedudukan yang signifikan sebagai kerangka instruksional paling dominan, baik diterapkan pada lembaga pendidikan swasta maupun Satuan Pendidikan Kerja Sama (SPK) (Adilah et al., 2023). 
Realitas dualisme kurikulum yang melekat pada sistem pendidikan dasar di Indonesia menjadikan analisis komparatif yang komprehensif sebagai suatu keniscayaan akademis, guna mengeksplorasi signifikansi dari setiap pendekatan kurikulum terhadap praktik pedagogis yang diterapkan (Adilah et al., 2023). Lebih dari sekadar perbandingan pada level administratif, kajian ini mengulas secara kritis landasan filosofis, kerangka struktural kurikuler, peran penting konten mata pelajaran inti, proses internalisasi nilai-nilai karakter, dan paradigma evaluasi yang mendasari masing-masing sistem kurikulum yang dibandingkan (Cambridge International School: Apa Itu Kurikulum Internasional Cambridge Dan Keunggulannya, 2024). 
Sebagai bentuk representasi dari kurikulum internasional, Kurikulum Cambridge banyak ditelaah dalam berbagai kajian akademis disebabkan orientasinya yang berfokus pada penguatan keterampilan analitis, peningkatan kompetensi global, serta penerapan pendekatan interdisipliner. Sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian (Muzaedah et al., 2023) di beberapa sekolah dasar Indonesia, kurikulum tersebut terbukti memiliki efektivitas dalam memperkuat kemampuan akuisisi bahasa kedua peserta didik, kendati masih dijumpai sejumlah kendala dalam proses adaptasi kultural. Sejalan dengan itu, (Dinurrohmah & Nur Pratomo, 2024) mengevaluasi potensi sinergi antara Kurikulum Cambridge dan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran fisika. Hasil temuan tersebut menegaskan bahwa di balik adanya keselarasan visi dalam bidang pendidikan, tetap terdapat kerumitan teknis yang substansial, khususnya yang berkaitan dengan disparitas pola pedagogis dan ruang otonomi yang dimiliki pendidik dalam menjalankan kebijakan kurikulum yang berbeda-beda tersebut (Rahmania, 2023).
Kendati penelitian terkait implementasi Kurikulum Cambridge telah cukup banyak dilakukan, terdapat kesenjangan akademis yang belum terjawab mengenai bagaimana perbandingan kurikulum tersebut dengan sistem pendidikan nasional dapat berkontribusi dalam mentransformasi kualitas pendidikan di Indonesia. Terbatasnya literatur yang mengulas strategi adaptasi elemen-elemen internasional ke dalam kurikulum nasional menjadi dasar pertimbangan dilaksanakannya penelitian ini. Unsur kebaruan dalam riset ini terletak pada upaya komparasi yang mendalam guna mengidentifikasi potensi sinergi yang dapat memperkaya proses pengembangan kurikulum di Indonesia. Atas dasar tersebut, penelitian ini menjadi suatu kebutuhan yang mendesak untuk dilaksanakan, sebagai bagian dari upaya merumuskan kerangka pendidikan yang responsif terhadap tantangan era globalisasi, sekaligus menjamin bahwa peserta didik mencapai standar kompetensi yang setara dengan standar internasional.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan membandingkan dua hal melalui kajian literatur (studi pustaka). Dengan menganalisis isi dari berbagai sumber, penelitian ini bertujuan membandingkan ciri-ciri Kurikulum Merdeka dan Cambridge Curriculum, serta mencari kemungkinan keduanya bisa saling melengkapi. Sebagaimana dikemukakan oleh (Amdani et al., 2023) sebagaimana dikutip dalam (Triandini et al., 2023), pelaksanaan studi literatur menuntut adanya rujukan teoretis yang relevan dengan topik yang menjadi fokus penelitian Proses pengumpulan data dilaksanakan secara sistematis melalui penelusuran beragam literatur primer dan sekunder, mencakup peraturan pemerintah, dokumen kerangka kurikulum, dan karya ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian. Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu perumusan masalah serta pemetaan literatur, pengklasifikasian data, dan analisis data dengan menerapkan metode komparatif konstan (Constant Comparative Method). Untuk menjaga validitas penelitian, dilakukan triangulasi teoretis sebagai upaya memastikan objektivitas hasil sintesis lintas kurikulum yang dianalisis.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kurikulum Merdeka 
0. Landasan Kurikulum Merdeka
Implementasi dan pengembangan Kurikulum Merdeka wajib berpijak pada landasan filosofis yang kuat. Dasar filosofis ini berfungsi sebagai penentu arah dan pandangan hidup dalam sistem pendidikan, sehingga proses pembelajaran bagi peserta didik khususnya di tingkat Sekolah Dasar (SD) dapat berjalan dengan tujuan yang terarah secara jelas (Muslim, 2022).
Secara epistemologis, Kurikulum Merdeka memiliki landasan filosofis pendidikan yang kuat, dengan aliran humanisme sebagai salah satu basis pemikiran utamanya. Dalam perspektif filsafat humanisme, manusia dipandang sebagai inti kajian, baik sebagai subjek maupun objek yang dipelajari. Lebih lanjut, menurut Ulinuha (Natalia & Syukur, 2024), pendekatan humanistik berperan besar dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa, khususnya pada dimensi empati, kerja sama, dan toleransi. 
Aliran filsafat berikutnya yang dinilai berkaitan terhadap implementasi Kurikulum Merdeka, lebih khusus dalam mengoptimalkan pendidikan karakter peserta didik, adalah progresivisme. Filsafat progresivisme memiliki keterkaitan erat dengan esensi Kurikulum Merdeka karena memberikan keleluasaan bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi akademisnya secara mandiri, sekaligus melatih kecakapan mereka dalam memecahkan berbagai problematika riil di lingkungan sekitar (Mustaghfiroh, 2020). Pandangan ini menegaskan bahwa orientasi pendidikan harus adaptif terhadap dinamika perkembangan zaman dan tuntutan modernisasi global. Dalam konteks ini, kebijakan Merdeka Belajar diposisikan sebagai sebuah manifestasi untuk mentransformasi sistem pendidikan Indonesia agar menjadi lebih maju dan progresif. Melalui paradigma tersebut, proses rekonstruksi pembelajaran diharapkan dapat berlangsung secara lebih bermakna sekaligus mampu mengakselerasi internalisasi nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila.
Kurikulum Merdeka, yang diinisiasi oleh Kemendikbudristek sejak tahun 2022 dan disahkan melalui Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024, dibangun di atas empat pilar utama: filosofis, yuridis, sosiologis, dan psikologis. Secara filosofis, kurikulum ini mengintegrasikan prinsip humanisme dan progresivisme yang sejalan dengan gagasan Ki Hajar Dewantara, di mana siswa dipandang sebagai subjek aktif yang perlu dituntun untuk mencapai potensi maksimalnya sesuai kodrat alam dan zaman (Noer et al., 2023).
Sementara itu, Pancasila dan UUD 1945 menjadi fondasi ideologis serta hukumnya. Dari aspek psikologis, pendekatan konstruktivisme dan pembelajaran kontekstual diterapkan agar siswa dapat mengonstruksi pemahaman melalui pengalaman langsung. Terakhir, landasan sosiologis kurikulum ini sangat menghargai pluralitas budaya di Indonesia, sehingga memberikan fleksibilitas bagi tiap sekolah untuk menyusun materi pembelajaran yang relevan dengan kearifan lokal setempat (Muslikh, 2020).

0. Tujuan Kurikulum Merdeka 
Tujuan utama Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada integrasi pendidikan akhlak sebagai instrumen vital dalam membentuk dan mengakselerasi transformasi moral siswa secara berkelanjutan (Noer et al., 2023). Upaya penguatan karakter ini diimplementasikan secara terstruktur melalui manifestasi Profil Pelajar Pancasila. Sebagaimana yang diamanatkan dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020, Profil Pelajar Pancasila ini meliputi enam aspek komprehensif, yaitu: keimanan dan Penghayatan nilai-nilai ketuhanan dalam kehidupan, keterbukaan terhadap pluralitas peradaban dunia, kepedulian sosial melalui aksi nyata bersama, ketangguhan dan kemampuan mengandalkan diri sendiri, kemampuan berpikir analitis dan objektif, serta daya kreasi dan inovasi siswa (Natalia & Syukur, 2024).
Tujuan utama dari rancangan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka adalah menyiapkan generasi masa depan yang kompeten sekaligus berkarakter. Hal ini diwujudkan melalui pengembangan keterampilan praktis yang adaptif dengan dunia nyata dan dunia kerja (Labola, 2019). Selain itu, kurikulum ini bertujuan menginternalisasikan nilai moral dan etika melalui penekanan pada pendidikan akhlak, yang dalam implementasinya digerakkan lewat metode pembelajaran kooperatif demi membangun semangat kerja sama dan kolaborasi antarsiswa (Dewi & Maemonah, 2022).

0. Isi Kurikulum Merdeka 
Penyelenggaraan Kurikulum Merdeka pada jenjang sekolah dasar secara yuridis diatur melalui Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56/M/2022 mengenai Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Regulasi ini mengantarkan acuan operasional dalam merancang serta melaksanakan program pengajaran yang adaptif. Berdasarkan kebijakan tersebut, pengelompokan capaian pembelajaran pada tingkat pendidikan dasar diklasifikasikan ke dalam 3 (tiga) fase perkembangan, yaitu (Fadil et al., 2024):
a. Fase A: Tahapan pemenuhan kompetensi dalam kurikulum kontemporer yang diorientasikan bagi peserta didik pada dua tahun pertama jenjang pendidikan dasar.
b. Fase B: Tahap perkembangan belajar tingkat menengah dalam struktur pendidikan dasar yang diperuntukkan bagi peserta didik kelas 3 dan 4.
c. Fase C: Tahap perkembangan akademis tertinggi dalam struktur kurikulum dasar yang menyasar penguatan kompetensi murid kelas 5 dan 6.
Berdasarkan cetak biru resmi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Kurikulum Merdeka diidentifikasi memiliki tiga karakteristik utama dalam penyelenggaraannya:
1. Manifestasi Profil Pelajar Pancasila yaitu menginternalisasi nilai-nilai karakter luhur Pancasila melalui pengintegrasian model PjBL (project-based learning) dalam proses pembelajaran. Untuk mengasah kemampuan terampil pribadi sekaligus membentuk jati diri peserta didik yang mampu beradaptasi. 
1. Orientasi pada Materi Esensial yaitu memfokuskan struktur kurikulum pada materi pokok yang krusial. Hal ini memberikan ruang yang cukup bagi penanaman kompetensi dasar secara mendalam, khususnya pada aspek literasi dan numerasi, sehingga siswa tidak sekedar menghafal melainkan memahami konsep secara komprehensif.
1. Fleksibilitas Menggunakan Pendekatan Berdiferensiasi yaitu menawarkan sistem pembelajaran yang luwes melalui penerapan pengajaran berdiferensiasi. Model ini memberikan keleluasaan bagi pendidik untuk menyelaraskan materi dengan muatan lokal, konteks lingkungan, serta tingkat kemampuan aktual (teaching at the right level) masing-masing peserta didik (Inayati, 2022).
Kurikulum Merdeka menawarkan paradigma pembelajaran yang lebih terbuka melalui implementasi pendekatan berbasis proyek (project-based learning). Dalam kerangka ini, materi pembelajaran dirancang secara fleksibel agar dapat diselaraskan dengan minat, kebutuhan individu, serta konteks lokal peserta didik. Melalui model ini, siswa difasilitasi untuk terlibat aktif dalam pengalaman belajar yang kontekstual dan adaptif terhadap pemecahan masalah nyata di lingkungan sekitar mereka. Sebagai contoh, proyek pengelolaan sampah di sekolah dapat dijadikan instrumen integratif yang memadukan capaian pembelajaran lintas mata pelajaran, seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), ke dalam satu aktivitas praktis yang relevan. Pola pembelajaran berbasis proyek ini tidak hanya mengasah kecakapan penalaran analitis dan objektif dan kreativitas peserta didik, tetapi juga Menanamkan keterampilan gotong royong dan sinergi yang mutlak diperlukan dalam menghadapi persaingan global abad ke-21 (Ulfah et al., 2025).
Di sisi lain, fleksibilitas Kurikulum Merdeka memberikan otonom dalam skala yang lebih besar bagi pendidik dalam mengadaptasi kedalaman materi serta metode pengajaran demi menciptakan iklim pembelajaran yang personal dan inklusif. Pendekatan yang responsif ini memungkinkan guru mengakomodasi keberagaman kecepatan serta gaya belajar siswa melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi. Pada kelas dengan tingkat kompetensi heterogen, misalnya, guru dapat memberikan intervensi berupa bimbingan intensif bagi siswa yang membutuhkan bantuan tambahan, sekaligus menyediakan pengayaan yang menantang bagi siswa dengan pemahaman yang lebih cepat. Kendati menawarkan ruang inovasi yang luas, implementasi kurikulum ini di lapangan masih dihadapkan pada tantangan nyata, khususnya disparitas persiapan dan pelatihan guru. Di beberapa wilayah, proses transisi ini masih terkendala oleh keterbatasan fasilitas penunjang, kompetensi pedagogis guru yang belum merata terkait kurikulum baru, serta ketimpangan kesiapan antar-satuan pendidikan (Ulfah et al., 2025).

0. Proses Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Menurut (Inayati, 2022), Struktur implementasi Kurikulum Merdeka secara umum ditopang oleh tiga pilar kegiatan pembelajaran, yaitu:
1. Pembelajaran Intrakurikuler, diselenggarakan secara berdiferensiasi, memberikan keleluasaan bagi peserta didik untuk mendalami konsep secara fleksibel mengikuti kecepatan tangkap dan gaya belajar mandiri peserta didik.
1. Pembelajaran Kokurikuler, diwujudkan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kegiatan ini menggunakan pendekatan Pendekatan belajar yang menghubungkan berbagai ilmu untuk membangun sifat-sifat baik dan keterampilan penting pada diri anak. 
1. Pembelajaran Ekstrakurikuler yang dilakukan di luar jam pelajaran formal guna mewadahi minat serta bakat peserta didik, dengan menyesuaikan ketersediaan sumber daya pada masing-masing satuan pendidikan.
Di samping struktur pembelajarannya, pemerintah juga menyediakan fleksibilitas bagi satuan pendidikan dalam mengadopsi sistem ini. Secara khusus, terdapat 3 (tiga) opsi pilihan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) pada jenjang Sekolah Dasar (SD/MI), antara lain:
1. Mandiri Belajar
Satuan pendidikan tetap menerapkan Kurikulum 2013 atau Kurikulum Darurat yang telah dirancang agar lebih praktis, namun mulai mengadopsi beberapa bagian dan prinsip-prinsip mendasar dari Kurikulum Merdeka.
1. Mandiri Berubah
Satuan pendidikan mulai mengaplikasikan Kurikulum Merdeka secara penuh menggunakan instrumen dan panduan serta media belajar yang disiapkan untuk menyukseskan kegiatan belajar-mengajar, standar yang telah disediakan oleh pemerintah melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM). Pada tahap awal penyesuaian, implementasi ini difokuskan bagi jenjang kelas I dan kelas IV SD/MI.
1. Mandiri Berbagi
Satuan pendidikan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara penuh sekaligus berkomitmen untuk memproduksi, mengembangkan, dan membagikan perangkat ajar hasil inovasi mandiri kepada sekolah lain, dimulai dari jenjang kelas I dan kelas IV SD/MI. 

0. Evaluasi Kurikulum Merdeka 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 21 Tahun 2022 mengenai Standar Penilaian Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, Pasal 9 Ayat (1) menyatakan bahwa penilaian hasil belajar peserta didik harus dilakukan sesuai dengan prosedur yang diatur dalam Pasal 3 hingga Pasal 8. Sistem evaluasi dalam Kurikulum Merdeka secara umum mengintegrasikan dua jenis instrumen penilaian, yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif didefinisikan sebagai penilaian yang diselenggarakan pada awal (pre-test) maupun sepanjang proses pembelajaran berlangsung. Fungsi utama dari evaluasi awal ini adalah untuk memetakan karakteristik siswa guna mendukung pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Sementara itu, penilaian formatif yang dilakukan di tengah proses pembelajaran berfungsi sebagai instrumen refleksi untuk mengukur efektivitas strategi pengajaran yang sedang diterapkan, sekaligus menjadi dasar bagi pendidik dalam melakukan intervensi atau penyesuaian instruksional secara real-time (Saputra et al., 2025). 
Di sisi lain, asesmen sumatif memiliki peran strategis dalam mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran secara komprehensif. Kendati pada umumnya diselenggarakan di akhir periode pengajaran, orientasi penilaian ini juga dapat dirancang secara simultan untuk menguji dua atau lebih indikator capaian pembelajaran, tergantung pada diskresi guru dan kebijakan internal satuan pendidikan. Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, penilaian sumatif berfungsi menetapkan sejauh mana siswa telah menguasai kompetensi melalui perbandingan hasil belajar terhadap Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang baku. Hasil dari evaluasi ini menjadi salah satu dasar pertimbangan penting dalam menentukan kenaikan kelas atau kelulusan fase. Kendati demikian, perlu ditekankan bahwa dalam paradigma Kurikulum Merdeka, asesmen sumatif lebih diposisikan sebagai potret data perkembangan prestasi akademik peserta didik secara berkala, alih-alih menjadi satu-satunya alat penentu kelulusan (Saputra et al., 2025).

1. CAMBRIDGE CURRICULUM
0. Landasan Cambridge Curriculum
Prinsip dasar yang melandasi desain Cambridge Curriculum mencakup komitmen terhadap pencapaian standar akademik internasional, penguatan kerangka berpikir ilmiah, serta upaya mengakselerasi pengembangan jiwa kepemimpinan peserta didik agar siap menghadapi berbagai tantangan masa depan (Cambridge International School: Apa Itu Kurikulum Internasional Cambridge Dan Keunggulannya, 2024). Melalui integrasi antara pemahaman konsep yang komprehensif dan pendekatan pembelajaran aktif, kurikulum ini dirancang untuk mengakselerasi kapasitas kognitif siswa dalam berpikir tingkat tinggi, yang diimplementasikan secara empiris melalui aktivitas riset dan penyelidikan mandiri (Ilma et al., 2025). Fokus utama kurikulum ini diorientasikan pada penguatan kompetensi kognitif yang substansial, guna mempersiapkan siswa agar memiliki daya saing yang kompetitif sekaligus kemampuan adaptasi yang mumpuni dalam lingkungan global yang multikultural.

0. Tujuan Cambridge Curriculum
Kurikulum Cambridge dirancang untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, mandiri, kolaboratif, dan solutif melalui pendalaman konsep. Pendekatan berskala internasional ini berfokus pada pengembangan minat dan bakat, komunikasi efektif, serta pemahaman perspektif global untuk menyiapkan siswa menghadapi dunia modern. Penerapan kurikulum ini di Indonesia masih menghadapi tantangan berupa kesenjangan akses antarsekolah serta kebutuhan adaptasi agar tetap selaras dengan nilai budaya lokal (Salsabila et al., 2026).
Dalam penerapannya, Kurikulum Cambridge secara konsisten menginternalisasikan lima atribut pelajar (Cambridge learner attributes) yang dirancang untuk menumbuhkan sikap, keterampilan hidup (life skills), serta kecakapan akademik peserta didik secara simultan. Kelima karakteristik esensial tersebut meliputi (Ramadianti, 2021). 
1. Confident (Percaya Diri)
Menumbuhkan keyakinan diri pada siswa dalam mengeksekusi tugas-tugas akademis serta mengoptimalkan kecakapan mereka dalam berkomunikasi secara efektif.
1. Responsible (Bertanggung Jawab)
Membentuk pribadi yang bertanggung jawab terhadap tindakan mandiri, sekaligus responsif dan mampu menaruh rasa hormat terhadap eksistensi orang lain.
1. Reflective (Reflektif)
Mendorong siswa untuk mengembangkan metakognisi, yaitu kemampuan untuk mengevaluasi, memahami, dan mengoptimalkan proses serta strategi belajar mereka sendiri.
1. Innovative (Inovatif)
Membiasakan peserta didik untuk adaptif dan fleksibel dalam menghadapi situasi baru yang menuntut penyelesaian masalah melalui paradigma berpikir yang kreatif.
1. Engaged (Terlibat secara Aktif)
Mengkondisikan siswa agar terlibat secara mendalam, baik secara intelektual maupun sosial. Karakteristik ini melatih mereka untuk berkolaborasi dalam kelompok dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar secara konstruktif, yang didorong oleh rasa ingin tahu (curiosity) yang tinggi.

3. Isi Cambridge Curriculum
Kurikulum Cambridge merupakan kerangka instruksional yang mengintegrasikan pendekatan berbasis asesmen guna memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengulik lebih dalam tentang bermacam disiplin ilmu secara komprehensif dan bertahap (Nugroho & Lumbantobing, 2025). Satuan pendidikan yang mengadopsi sistem ini menitikberatkan pada stimulasi kecakapan akademik, kemampuan bernalar kritis, serta penalaran kreatif siswa, baik dalam bidang sains-matematika maupun rumpun mata pelajaran lainnya. Di samping itu, kurikulum ini menawarkan fleksibilitas bagi sekolah untuk mengkontekstualisasikan materi ajar dengan karakteristik daerah masing-masing, termasuk mengintegrasikan nilai-nilai religius dan kearifan budaya lokal (Magfiroh et al., 2025).
Di Indonesia, implementasi Kurikulum Cambridge umumnya dijumpai pada satuan pendidikan berbasis internasional. Pilihan ini didasari oleh motivasi untuk membiasakan peserta didik berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar utama. Selain itu, standarisasi global dan kualifikasi yang ditawarkan oleh Kurikulum Cambridge telah diakui secara luas oleh berbagai universitas terkemuka di dunia, sehingga dinilai mampu mempersiapkan siswa untuk bersaing di kancah global. Dari aspek pedagogis, iklim pembelajaran yang tercipta cenderung lebih aktif karena siswa dikondisikan untuk berani mengemukakan argumentasi dalam ruang akademis yang inklusif dan saling menghargai (Ramadianti, 2021)
Orientasi pembelajaran dalam Kurikulum Cambridge menitikberatkan pada optimalisasi minat dan bakat spesifik peserta didik. Melalui pendekatan ini, siswa diberikan keleluasaan untuk tidak mengambil bidang studi yang tidak selaras dengan kecenderungan minat mereka. Sebaliknya, pemfokusan pada mata pelajaran yang diminati dapat mereduksi tekanan psikologis dalam belajar, sehingga merangsang retensi dan penguasaan materi secara lebih mendalam. 
Pendekatan berbasis pertanyaan (inquiry-based learning) menjadi pilar utama dalam kurikulum Cambridge, di mana peserta didik didorong untuk bereksperimen, merumuskan hipotesis, dan menarik kesimpulan berbasis data. Model pembelajaran ini sangat krusial dalam mengasah keterampilan global abad ke-21, khususnya dalam meningkatkan daya pikir kritis, kemampuan analisis, serta komunikasi ilmiah siswa (Kasmiati et al., 2021).

4. Proses Pembelajaran Cambridge Curriculum
Kurikulum Cambridge dirancang dengan pendekatan yang sangat terorganisir dalam menetapkan isi atau bahan yang dipelajari, yang secara spesifik menitikberatkan pada keterampilan berpikir dan menguasai materi pelajaran terukur, mencakup bidang sains, matematika, dan literasi global (Rahmania, 2023). Berdasarkan penelitian (Adilah et al., 2023), jenjang pendidikan di sekolah menawarkan variasi mata pelajaran yang luas, mencakup bidang ilmu alam (fisika, kimia, biologi) serta ilmu sosial (bisnis dan ekonomi). Kemajemukan budaya juga diakomodasi melalui penyediaan mata pelajaran bahasa lokal, serta kelas keterampilan linguistik Bahasa India atau Tionghoa bagi siswa dengan latar belakang tersebut. Sebagai fondasi pendidikan nasional, bahasa Indonesia diwajibkan bagi semua siswa di berbagai tingkat, sedangkan materi PPKN difokuskan sebagai mata pelajaran wajib pada tingkat dasar. 
Penerapan Kurikulum Cambridge di Sekolah SIS melibatkan proses yang terstruktur, yang dimulai dari tahap perencanaan, kemudian berlanjut pada fase pelaksanaan, hingga diakhiri dengan proses evaluasi:
0. Perencanaan
Tahap perencanaan kurikulum merupakan langkah fundamental yang diwujudkan melalui penyusunan rencana pembelajaran yang selaras dengan standar silabus yang ditetapkan. Merujuk pada pandangan Iskandar (2019), perencanaan pembelajaran adalah instrumen baku yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan secara terukur. Proses ini tidak berdiri sendiri, melainkan melibatkan sinergi berbagai pemangku kepentingan, seperti pihak manajemen sekolah, ahli kurikulum, tenaga pendidik, orang tua, serta komite sekolah sebagaimana dikemukakan oleh. Secara administratif, perencanaan yang efektif harus memenuhi komponen-komponen perangkat pembelajaran yang komprehensif, mulai dari perumusan tujuan, penentuan materi, pemilihan metode dan media, hingga penyusunan strategi sumber belajar dan penilaian (Nurhayati et al., 2022).
0. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan kurikulum mencakup berbagai elemen operasional yang komprehensif, mulai dari penggunaan bahasa pengantar, pengaturan waktu pembelajaran, pengembangan tenaga pendidik, pemanfaatan sumber belajar, ragam kegiatan kurikulum, hingga program perbaikan (remedial). Secara filosofis, penerapan kurikulum berstandar internasional berfokus pada penguatan proses dan pengalaman belajar siswa yang interaktif. Dalam praktiknya, bahasa internasional diintegrasikan sepenuhnya sebagai pengantar utama di kelas untuk mendukung standar akademik. Efektivitas pembelajaran juga ditunjang oleh pengaturan hari efektif (Senin–Jumat) dengan durasi jam pelajaran yang disesuaikan berdasarkan jenjang pendidikan untuk mengoptimalkan penyerapan materi.
Peningkatan kompetensi tenaga pendidik menjadi aspek krusial dalam keberhasilan kurikulum, di mana lembaga pendidikan memfasilitasi program pengembangan keprofesian secara berkala untuk menjaga relevansi kinerja pengajar dengan standar kualitas pendidikan (Hoesny & Darmayanti, 2021). Dari sisi materi, pendidik memanfaatkan platform resmi yang memungkinkan pertukaran praktik baik secara global serta menyediakan akses ke berbagai sumber belajar dan buku teks yang selaras dengan silabus. Selain pembelajaran di kelas, implementasi kurikulum diperkaya dengan kegiatan intrakurikuler dan eksplorasi luar kelas yang terbukti efektif dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan serta apresiasi siswa terhadap alam melalui pengamatan langsung (Widiasworo, 2017). Terakhir, untuk memastikan keberhasilan siswa, program remedial dilaksanakan melalui bimbingan intensif bagi mereka yang mengalami kesulitan belajar, sejalan dengan konsep bahwa perbaikan adalah upaya sistematis dalam memperoleh hasil belajar yang memenuhi kriteria ketuntasan yang ditargetkan (Hikmasari et al., 2020).

5. Evaluasi Cambridge Curriculum
Evaluasi dalam proses belajar mengajar pada hakikatnya bertujuan untuk memperoleh data yang valid mengenai ketercapaian target pembelajaran siswa, sehingga langkah perbaikan dapat segera diambil. Selain itu, proses penilaian ini harus mampu memberikan dampak positif dan nilai guna bagi seluruh pihak yang terlibat di dalam ekosistem pembelajaran (Syafaati & Widodo, 2023).
Sistem asesmen berstandar internasional pada kurikulum Cambridge mengintegrasikan evaluasi terhadap kemampuan eksperimen, analisis data, hingga penyusunan laporan ilmiah peserta didik. Kurikulum ini menggunakan checkpoint dan ujian akhir internasional seperti IGCSE guna memberikan penilaian yang objektif terhadap pencapaian akademis siswa di skala global (Akin & Siahaan, 2025).
Pengukuran capaia hasil belajar dalam implementasi kurikulum berstandar internasional dilakukan melalui kombinasi penilaian internal sekolah dan asesmen eksternal. Secara internal, sekolah menyelenggarakan Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS) yang mengikuti kalender akademik sebagaimana lazimnya. Selain evaluasi internal tersebut, kurikulum ini memiliki mekanisme penilaian mandiri berupa Cambridge Progression Test (CPT) dan Checkpoint yang dikelola langsung oleh pihak penyelenggara kurikulum. CPT dilaksanakan setiap akhir tahun ajaran biasanya pada periode April hingga Mei yang ditujukan bagi siswa di jenjang tertentu guna mengukur progres pembelajaran secara berkala setiap tahunnya. Sementara itu, di akhir tahapan program, siswa pada jenjang tingkat akhir mengikuti asesmen Checkpoint yang dijadwalkan pada akhir tahun pembelajaran. Secara substantif, ujian Checkpoint berfungsi untuk memetakan dan mengukur kompetensi akhir yang telah dicapai peserta didik sebelum melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya (Widjanarko & Budiyono, 2018).
Dalam mengevaluasi hasil belajar, guru dituntut untuk merancang instrumen yang selaras antara tujuan pembelajaran dengan materi yang disampaikan. Proses evaluasi yang efektif tanpa terlalu berpusat pada hal-hal yang sifatnya formalitas kertas kerja, tetapi juga mengedepankan keterlibatan aktif siswa melalui berbagai metode seperti kegiatan diskusi secara kolaboratif dalam kelompok maupun permainan edukatif. Selain itu, pemberian evaluasi harus disesuaikan dengan jenjang kemampuan siswa guna memberikan motivasi dalam meningkatkan prestasi akademik. Sebagai bentuk umpan balik, pendidik dapat memberikan apresiasi atas keberhasilan siswa atau konsekuensi tertentu bagi mereka yang belum mencapai target, sehingga menjadi pendorong untuk perbaikan diri. Bentuk laporan akuntabel kepada pihak sekolah dan orang tua yang bersumber dari evaluasi ini sebagai cerminan efektivitas proses pembelajaran. Seluruh rangkaian proses tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip evaluasi menurut Ali Hamzah yang mencakup keterpaduan, keterlibatan siswa, koherensi pedagogis, dan akuntabilitas.

1. Perbandingan Kurikulum Merdeka dan Cambridge Curriculum
Table 1. Perbandingan Kurikulum Merdeka dan Cambridge Curriculum
	No
	Komponen
	Kurikulum Merdeka
	Cambridge Curriculum

	1.
	Tujuan Kurikulum
	Menitikberatkan pada aspek penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila. 
	Mengembangkan life skills, kemampuan akademik, dan kompetensi global melalui Cambridge learner attributes yaitu confident, responsible, reflective, innovative, dan engaged.

	2.
	 Isi Kurikulum
	Fokus pada materi esensial, literasi, numerasi, proyek, diferensiasi pembelajaran. 
	Materi terstruktur berbasis standar internasional dengan fokus pada critical thinking dan inquiry learning. 

	3.
	Proses Pembelajaran
	Menggunakan student centered learning, project-based learning, dan pembelajaran berdiferensiasi.
	Menggunakan inquiry-based learning dan active learning secara terstruktur.

	4.
	Evaluasi
	Menggunakan asesmen formatif dan sumatif untuk mengukur perkembangan belajar siswa.
	Menggunakan evaluasi internal dan eksternal seperti CPT dan Checkpoint berbasis standar internasional.





1. Kelebihan serta Kekurangan Kurikulum Merdeka dan Cambridge Curriculum
Kurikulum Merdeka dan Kurikulum Cambridge memiliki filosofi mendasar yang cukup berbeda. Kurikulum Merdeka berakar pada fleksibilitas kontekstual lokal Indonesia, sedangkan Cambridge berfokus pada standar global yang ketat.
0. Kurikulum Merdeka 
0. Kelebihan Kurikulum Merdeka diantaranya:
1) Fokus pada Materi Esensial & Kualitas: Beban belajar kognitif dikurangi agar pembelajaran menjadi lebih mendalam (meaningful) dan berorientasi pada kualitas, bukan kuantitas materi (Anggraini et al., 2022).
2) Fleksibilitas Tinggi untuk Guru & Sekolah: Pendidik diberikan ruang untuk menyesuaikan capaian pembelajaran dengan tahap perkembangan siswa (teaching at the right level) serta kondisi geografis dan budaya sekolah (Abidarda et al., 2024)
3) Pengembangan Karakter Non-Kognitif: Adanya porsi khusus untuk Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang mendorong soft skills, kerja sama, dan pemecahan masalah kontekstual. 
4) Pembelajaran Berdiferensiasi: Mengakomodasi kebutuhan, bakat, dan minat individu siswa sejak asesmen diagnostik di awal pembelajaran.
3. Kekurangan Kurikulum Merdeka diantaranya:
0. Minimnya program peningkatan kompetensi guru yang terstruktur dan berkelanjutan. Sebagian besar pendidik belum memiliki rekam jejak yang berhasil dalam mengaplikasikan keterampilan serta pengetahuan baru secara langsung ke dalam proses pengajaran (Muayyad, 2022).
0. Kesiapan dan Kompetensi SDM Guru: Banyak studi menunjukkan para pendidik masih dihadapkan pada sejumlah kendala dalam menyusun modul ajar/RPP baru, serta kurangnya kreativitas akibat transisi dari sistem lama.
0. Pelatihan Guru Belum Merata: Implementasi di lapangan sering kali mendahului kematangan pelatihan yang komprehensif bagi tenaga pendidik secara menyeluruh.
0. Beban Manajemen & Operasional: Pada aspek praktis seperti magang mandiri atau proyek lapangan besar, sekolah dengan ekonomi menengah ke bawah sering terkendala pembiayaan operasional.
0. Cambridge Curriculum
1. Kelebihan Cambridge Curriculum diantaranya:
0. Standar Mutu dan Pengakuan Internasional: Kualifikasi penilaian (seperti IGCSE dan A-Level) diakui secara global, mempermudah mobilitas peserta didik yang berorientasi untuk melanjutkan pendidikan tinggi di kancah internasional.
0. Pendekatan Berbasis Inkuiri & Berpikir Kritis: Siswa didorong untuk mengeksplorasi konsep, menyajikan argumen, berpikir logis, dan mandiri, bukan sekadar menghafal fakta teks 
0. Penguasaan Bahasa Global: Penggunaan bahasa Inggris secara aktif sebagai pengantar utama meningkatkan kapabilitas linguistik siswa dalam lanskap global (Adilah et al., 2023).
0. Metode Pengajaran Personal: Umumnya diterapkan dengan rasio guru-murid yang ideal (jumlah siswa per kelas lebih sedikit) agar perhatian terhadap perkembangan anak lebih intensif.
1. Kekurangan Cambridge Curriculum diantaranya:
0. Kendala Kompetensi Bahasa: Hambatan utama bagi siswa dan sebagian guru lokal di Indonesia adalah adaptasi bahasa pengantar yaitu bahasa Inggris, terutama bagi yang belum terbiasa sejak dini.
0. Biaya Sangat Tinggi: Memerlukan investasi finansial yang besar untuk biaya lisensi sekolah, buku teks impor, pelatihan formal guru dari Cambridge, hingga biaya ujian eksternal internasional.
0. Potensi Jarak dengan Budaya Lokal: Fokus yang sangat global terkadang membuat siswa kurang terpapar atau kurang mempelajari konten, sejarah, serta bahasa daerah/lokal tempat mereka tinggal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil studi literatur, Kurikulum Merdeka dan Cambridge Curriculum memiliki persamaan dalam penerapan paradigma Gaya belajar yang memberikan ruang bagi anak untuk mengeksplorasi materi sesuai dengan rasa ingin tahu mereka sendiri, serta sama-sama bertujuan membentuk kompetensi abad ke-21 yang esensial, seperti kemampuan bernalar kritis, berinovasi secara kreatif, berkolaborasi, dan berkomunikasi secara efektif. Namun, kedua kurikulum memiliki perbedaan mendasar pada orientasi dan implementasinya. Kurikulum Merdeka lebih menekankan membiasakan perilaku terpuji dengan melakukan kegiatan Profil Pelajar Pancasila, fleksibilitas pembelajaran, serta penyesuaian terhadap hal-hal yang sesuai dengan keadaan alam dan budaya di Indonesia. Sementara itu, Cambridge Curriculum berorientasi pada standar internasional, penguasaan bahasa Inggris, inquiry learning, dan pengembangan kompetensi global siswa.
Dari segi kelebihan, Kurikulum Merdeka unggul dalam fleksibilitas pembelajaran dan penguatan karakter siswa, sedangkan Cambridge Curriculum memiliki keunggulan pada standar akademik internasional dan pengembangan kemampuan berpikir kritis. Adapun kekurangan Kurikulum Merdeka terletak pada kesiapan sumber daya manusia dan pemerataan implementasi, sedangkan Cambridge Curriculum menghadapi tantangan pada biaya pendidikan yang tinggi dan kendala bahasa. Oleh karena itu, kedua kurikulum memiliki karakteristik, kelebihan, dan tantangan masing-masing yang dapat disesuaikan secara kontekstual berdasarkan kebutuhan dan orientasi tujuan pendidikan pada tingkat sekolah dasar.
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